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ABSTRAK 

 

TIARA PEBRI ALYANTI, Analisis pH, Suhu Dan Kandungan Nitrogen Pada  

Pupuk  Organik Cair Limbah Jambu Air (Syzygium aqueum) (di bawah bimbingan 

CHRISTINE ELIA BENEDICTA).  

Jambu air merupakan tanaman yang berasal dari wilayah Asia Tenggara 

dan banyak tumbuh dihampir semua jenis vegetasi dengan sifat mudah rontok dan 

fisik jambu air yang cepat rusak. Jambu air yang  mengalami kerusakan dan jatuh 

dari pohon biasanya akan rusak pecah, membusuk dan berulat yang pada 

akhirnya menjadi limbah. Limbah tersebut dapat diolah menjadi Pupuk Organik 

Cair (POC) karena potensi limbah jambu air yang merupakan limbah organik 

mengandung unsur hara yang dapat bermanfaat bagi tanah dan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan pH, suhu dan kandungan 

nitrogen pada POC berbahan limbah jambu air serta potensinya bagi tanah dan 

tanaman. 

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Pengujian dan Penerapan Standar  

Instrumen Pertanian (IP2SIP) menggunakan bahan limbah jambu air 0,50 kg, urine 

sapi 10 liter, EM4 30 ml  dan gula merah 50 ml. Penelitian kandungan nitrogen 

dilakukan di Laboratorium Air dan Tanah. Parameter yang diuji pada pupuk organik 

cair adalah pH, Nitrogen, dan suhu. Nilai yang dihasilkan dari pupuk organik cair 

dianalisis dengan uji kuantitatif dan disesuaikan pada baku mutu persyaratan 

teknis minimal pupuk organik dan pembenah tanah SK Mentan No. 

261/KTPS/SR.310/M/4/ 2019. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, POC berbahan dasar limbah 

jambu air memiliki nilai pH 6,74, suhu 28,2 dan kandungan nitrogen 0,1155%. Dari 

hasil analisis pH tergolong asam dan suhu rendah karena adanya aktivitas bakteri 

pada POC, nilai pada kandungan nitrogen berada dibawah standar baku mutu 

sehingga jika diaplikasikan pada tanah dan tanaman belum cukup optimal namun 

tetap dapat dimanfaatkan sebagai pupuk yang ramah lingkungan karena 

menggunakan bahan organik. 

Kata kunci: limbah jambu air, pupuk organik cair, Nitrogen, pH dan suhu 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jambu air merupakan tanaman yang berasal dari wilayah Asia Tenggara dan 

banyak tumbuh dihampir semua jenis vegetasi (Mudiana 2016). Jambu air 

termasuk dalam tanaman holtikultura yang tumbuh subur, memiliki sifat mudah 

rontok dan fisik jambu air yang cepat rusak (Lase, 2023). Jambu air yang  

mengalami kerusakan dan jatuh dari pohon biasanya akan rusak pecah, 

membusuk dan berulat sehingga kurang diminati masyarakat untuk dikonsumsi 

pada akhirnya tidak jarang jambu air hanya dibiarkan menjadi limbah tanpa 

pengelolaan dan pemanfaatan bagi lingkungan.  

Limbah jambu yang tidak dikonsumsi, tidak dikelola dan dimanfaatkan 

dapat menjadi limbah yang merusak lingkungan dan secara estetika akan 

menurunkan nilai keindahan lingkungan karena limbah jambu air yang jatuh 

ketanah mengalami pembusukan sehingga dapat berpotensi menghasilkan aroma 

tidak sedap, lalat, ulat, serangga dekomposer dan tanah menjadi tertutupi limbah. 

Sehingga perlu upaya pengelolaan limbah jambu air untuk mengurangi dampak 

penurunan kualitas lingkungan 

Upaya pengelolaan dampak penurunan kuallitas lingkungan dapat 

dilakukan dengan mengolahnya menjadi Pupuk Organik Cair (POC). Potensi 

limbah jambu air yang merupakan limbah organik mengandung unsur hara yang 

dapat bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Limbah dari jambu air memiliki 

kandungan hara seperti N, P, K yang dapat bermanfaat bagi lingkungan akan lebih 
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optimal jika dikelola menjadi pupuk organik cair dengan campuran tambahan urine 

sapi menurut Jalaluddin (2016). 

IP2SIP Samboja merupakan salah satu tempat budidaya jambu air namun 

belum terdapat pengelolaan budidaya jambu air yang  maksimal, sehingga banyak 

jambu air yang menjadi limbah. Penelitian ini dillakukan sebagai upaya 

pengelolaan limbah jambu air dan pengolahannya menjadi POC yang bermanfaat 

bagi tanah dan tanaman melalui parameter pH, suhu dan Nitrogen (N). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui kandungan unsur hara pH, suhu dan Nitrogen 

serta potensinya bagi tanah dan tanaman. Hasil yang diharapkan dapat 

memperoleh nilai pH, suhu dan nitrogen. 
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